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Abstrak 
Kejadian Ascariasis masih tinggi di Kota Padang, terutama pada anak usia sekolah dasar. 
Banyak faktor yang mempengaruhi tingginya kejadian Ascariasis ini. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian Ascariasis pada murid 
Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan metode cross sectional study 
yang dilakukan pada 122 murid SDN 25 dan 28 Purus, Kota Padang pada bulan Desember 
2013. Faktor-faktor yang diteliti antara lain higienitas perorangan, tingkat pengetahuan ibu, 
sanitasi lingkungan, tempat tinggal, dan tingkat penghasilan orang tua. Hubungan antar variabel 
dianalisis dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid yang positif 
Ascariasis sebesar 34,4%. Kejadian Ascariasis ditemukan pada murid yang higienitas 
perorangan kurang baik sebesar 52%, tingkat pengetahuan ibu yang rendah sebesar 34,9%, 
sanitasi lingkungan yang kurang baik sebesar 29,3%, dan tingkat penghasilan orang tua yang 
rendah sebesar 37%. Analisis statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna antara 
higienitas perorangan (p=0.06), pengetahuan ibu (p=1), sanitasi lingkungan (p=0,35), dan tingkat 
penghasilan orang tua (p=0,59) dengan kejadian Ascariasis. Kesimpulan: Kejadian Ascariasis 
pada pada murid SDN 25 dan 28 Purus, Kota Padang tahun 2013 tidak berkaitan dengan 
higienitas perorangan, pengetahuan ibu, sanitasi lingkungan, dan tingkat penghasilan orang tua.  
Kata kunci: Ascariasis, higienitas perorangan, sanitasi, pengetahuan ibu, penghasilan  
 
Abstract 
The prevalence of Ascariasis is still high in Padang, especially at primary school age children. 
There are many factors contribute to the high incidence of this Ascariasis.  The purpose of this 
study was to know the factors that associated with the incidence of Ascariasis in primary school. 
This study uses an analytical design method of cross -sectional study on 122 students in 25 and 
28 primary school Purus, Padang in December 2013. The factors studied include personal 
hygiene, level of maternal knowledge, sanitary living environment, and the level of parental 
income. The relationship between all variables was analyzed by Chi-Square test. The results 
showed that students were positive Ascariasis was 34.4%. Ascariasis incidence in poor individual 
hygiene students was 52%, a low level of maternal knowledge was 34,9%, poor environmental 
sanitation was 29,3%, and a low level of parental income was 37%. Statistical analysis showed 
there was not significant relationship between the individual hygiene (p=0.06), the level of 
maternal knowledge (p=1), environmental sanitation (p=0,35), and the parental income (p=0,59) 
with Ascariasis. Conclusion: Ascariasis incidence in 25 and 28 primary school Purus, Padang in 
2013 was not associated with individual hygiene, the level of maternal knowledge, environmental 
sanitation, and the parental income.  
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PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan negara ber-
kembang dengan angka kejadian penya-
kit infeksi yang tinggi.  Penyakit infeksi 
bisa disebabkan oleh bakteri, virus, pa-
rasit, serta jamur.1 Salah satu penyakit 
infeksi yang masih tinggi angka keja-
diannya di Indonesia yaitu kecacingan. 
Penyakit kecacingan ini masih meru-
pakan masalah kesehatan yang utama 
pada masyarakat. 2 
Berdasarkan data World Health 
Organization (WHO) pada tahun 2008 
didapatkan sekitar 800 juta sampai de-
ngan 1 milyar penduduk di dunia terin-
feksi cacing Ascaris lumbricoides, 700 
juta sampai 900 juta penduduk dunia 
terinfeksi cacing tambang (Necator ame-
ricanus dan Ancylostoma duodenale), 
500 juta penduduk terinfeksi Trichuris 
trichiura, dan 300 juta penduduk dunia 
terinfeksi Oxyuris vermicularis. Data 
WHO (2013) pada bulan Juni, didapat-
kan lebih dari 1,5 milyar atau 24% dari 
populasi penduduk di dunia terinfeksi 
Soil Transmitted Helminths.3 
Soil Transmitted Helminths (STH) 
merupakan golongan cacing usus yang 
ditularkan melalui tanah dan membu-
tuhkan tanah sebagai media perkem-
bangbiakannya dengan didukung oleh 
kondisi tertentu. Kondisi yang dapat 
mendukung perkembangbiakan cacing 
tersebut tergantung dari jenis cacing itu 
sendiri. Cacing yang masuk dalam 
golongan STH yakni Ascaris lumbricoi-
des, Necator americanus, Ancylostoma 
duodenale, Trichuris trichiura, dan 
Strongyloides stercoralis. 1,4 
Infeksi cacing A. lumbricoides me-
rupakan kejadian terbanyak yang dite-
mukan di dunia yaitu dengan prevalensi 
sekitar 807 juta jiwa. Angka kejadian 
Ascariasis banyak ditemukan di negara 
berkembang dengan lingkungan yang 
buruk serta di daerah tropis seperti 
Indonesia.1,4 Angka prevalensi tertinggi 
tetap didapatkan pada golongan anak 
usia sekolah dasar (5-9 tahun) karena 
ada hubungannya dengan kebiasaan 
anak-anak yang sering bermain di tanah 
yang terkontaminasi cacing sehingga 
lebih mudah terinfeksi. 2,5  
 Angka kejadian Ascariasis ini 
terutama disebabkan karena banyaknya 
telur disertai dengan daya tahan telur 
cacing pada keadaan tanah kondusif. 
Parasit ini lebih banyak ditemukan pada 
tanah liat dengan kelembaban tinggi dan 
suhu 25°- 30°C sehingga sangat baik 
untuk menunjang perkembangan telur 
cacing tersebut.1,6,7 Seseorang akan 
terinfeksi A. lumbricoides apabila tertelan 
telur A. lumbricoides yang infektif ber-
samaan dengan makanan atau minuman 
yang terkontaminasi.1 
 Gejala klinis yang ditimbulkan 
Ascariasis dapat terjadi akibat migrasi 
larva A. Lumbricoides seperti perdarah-
an kecil di dinding alveolus, batuk dan 
demam. Sedangkan gejala akibat cacing 
dewasa berasal dari dalam usus atau 
migrasi ke dalam lumen usus yang lain 
atau perforasi ke dalam peritoneum 
seperti cholesistitis, apendisitis, dan 
gangguan gizi akibat malabsorpsi pada 
anak.4 
Cara menegakkan diagnosis As-
cariasis biasanya melalui pemeriksaan 
laboratorium dengan ditemukannya telur 
A. lumbricoides di dalam tinja seseorang, 
ditemukannya larva A. lumbricoides di 
dalam sputum seseorang, atau cacing 
dewasa keluar melalui anus ataupun 
bersama dengan muntahan.4,8,9 
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Faktor-faktor yang berhubungan 
dengan Ascariasis diantaranya lingkung-
an yang mendukung, kebersihan ling-
kungan yang rendah, perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) yang rendah, 
pengetahuan yang kurang, tingkat peng-
hasilan orang tua yang rendah,  dan 
pendidikan yang rendah.5 Keadaan ling-
kungan yang mendukung untuk perkem-
bangan telur A.lumbricoides menjadi 
bentuk infektif diantaranya adalah iklim 
yang tropis, tanah yang subur, tanah 
yang lembab, dan sinar matahari yang 
memadai.1,6 Berdasarkan penelitian Pe-
brisa (2008) di SDN 30 Air Dingin Kec. 
Koto Tangah Padang menyatakan bah-
wa adanya hubungan bermakna antara 
penyakit kecacingan dengan higienitas 
perorangan, tingkat pengetahuan orang 
tua, dan sanitasi lingkungan tempat ting-
galnya.10 
 Tingkat pengetahuan orang tua 
khususnya ibu, yang kurang mengenai 
kesehatan akan berdampak pada ku-
rangnya edukasi kesehatan yang didapat 
anak di rumah. Edukasi kesehatan yang 
kurang dapat menyebabkan anak memi-
liki perilaku atau kebiasaan yang tidak 
mengikuti standar kesehatan, sehingga 
anak mudah untuk terserang penyakit.9 
Selain itu, hiegene perorangan  yang 
dapat mempengaruhi kejadian Asca-
riasis meliputi kebiasaan buang air besar 
tidak menggunakan jamban, kebiasaan 
tidak menggunakan alas kaki waktu 
bermain diluar rumah bahkan di sekolah, 
kebiasaan tidak rutin memotong kuku 
tangan dan  kaki, kebiasaan tidak men-
cuci tangan dengan sabun sebelum 
makan dan keluar kamar mandi, kebia-
saan tidak mencuci buah-buahan, dan 
sayur-sayuran sebelum dimakan, serta 
kebiasaan bermain tanah yang tercemar 
oleh tinja.11 Kejadian Ascariasis ditemu-
kan tinggi jumlahnya pada daerah de-
ngan sanitasi lingkungan yang buruk dan 
daerah dimana feses manusia dijadikan  
pupuk untuk sayur-mayur ataupun buah-
buahan.11 Kejadian Ascariasis juga 
banyak ditemukan di negara berkem-
bang dengan penduduk di negara ter-
sebut sebagian besar berpenghasilan 
rendah. Keluarga miskin mengalami 
keterbatasan dalam hal pemenuhan gizi 
mereka setiap harinya sehingga cen-
derung mudah terserang Ascariasis.4 
 
METODE 
 
Penelitian yang dilakukan bersifat 
cross sectional study pada Mei 2013 
sampai Januari 2014. Lokasi penelitian 
di SDN 25 dan SDN 28 Purus Kota 
Padang sedangkan pemeriksaan telur 
A.lumbricoides dilakukan di Labora-
torium Parasitologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Andalas. Sampel penelitian 
adalah murid SDN 25 dan 28 Purus, 
Padang yang berjumlah 122 orang. Data 
mengenai higienitas perorangan, tingkat 
pengetahuan ibu dan penghasilan orang 
tua didapat melalui kuesioner, sedang-
kan data mengenai sanitasi lingkungan 
didapat dengan observasi lingkungan 
disekitar rumah responden. Untuk mene-
mukan telur A. lumbricoides dilakukan 
pemeriksaan feses langsung dengan 
menggunakan pewarna eosin. Data yang 
diperoleh dikumpulkan dan diolah de-
ngan menggunakan metode chi-square 
test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Karakteristik responden digam-
barkan oleh tabel 1. Hasil penelitian 
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yang didapatkan adalah responden lebih 
banyak berjenis kelamin laki-laki diban-
dingkan perempuan. Usia yang terba-
nyak sebagai responden adalah murid 
dengan usia 7 tahun sebanyak 23 orang. 
Jumlah murid kelas I lebih banyak dari 
jumlah murid kelas lain, yaitu sebanyak 
25 orang diikuti dengan jumlah murid 
kelas IV dan kelas III.  
Tabel 1. Karakteristik sampel pene- 
litian  
 f % 
Jenis Kelamin   
- Laki-laki 63 51,6 
- Perempuan 59 48,4 
Usia   
- 6 tahun 5 4,1 
- 7 tahun 23 18,9 
- 8 tahun 19 15,6 
- 9 tahun 21 17,2 
- 10 tahun 21 17,2 
- 11 tahun 20 16,4 
- 12 tahun 9 7,4 
- 13 tahun 3 2,5 
- 14 tahun 1 0,8 
Kelas   
- I 25 20,5 
- II 16 13,1 
- III 20 16,4 
- IV 21 17,2 
- V 23 18,9 
- VI 17 13,9 
Pendidikan Orangtua   
- SD 47 38,5 
- SMP 44 36,1 
- SMA 27 22,1 
- Sarjana 4 3,3 
Pekerjaan Orangtua   
- Buruh 70 57,4 
- Nelayan 18 14,8 
- Pedagang 25 20,5 
- Pegawai 
swasta 
8 6,6 
- PNS 1 0,8 
Keterangan: f = frekuensi, % = persentase  
 
Dari hasil penelitian mengenai ka-
rakteristik sampel penelitian juga didapat 
bahwa orang tua dari murid SDN 25 dan 
28 Purus, Kota Padang lebih banyak 
yang memiliki pendidikan terakhir  SD. 
Pekerjaan dari orangt tua murid SDN 25 
dan 28 Purus yang terbanyak adalah 
sebagai buruh sebanyak 70 orang. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh hasil mengenai 
distribusi frekuensi kejadian Ascariasis, 
higienitas perorangan, tingkat penge-
tahuan ibu, sanitasi lingkungan tempat 
tinggal, dan tingkat penghasilan orang-
tua pada murid SDN 25 dan 28 Purus, 
Kota Padang tahun 2013 seperti terlihat 
pada tabel 2. Pada penelitian ini dida-
patkan bahwa  murid SDN 25 dan 28 
Purus yang menderita Ascariasis 
berjumlah 42 orang (34,4%). Penelitian 
terhadap tingkat pengetahuan ibu dida-
pat  bahwa 63 orang (51,6%) memiliki 
tingkat pengetahuan yang rendah me-
ngenai infeksi kecacingan khususnya 
Ascariasis. 
Kejadian Ascariasis yang didapat 
pada penelitian ini lebih rendah diban-
dingkan penelitian yang dilakukan oleh 
Gusta pada murid SD 19 Kp. Manggis, 
kota Padang Panjang yaitu sebesar 
59.8%.12 Rendahnya angka kejadian 
Ascariasis menandakan bahwa terjadi 
penurunan faktor risiko yang me-
nyebabkan berkurangnya rantai penu-
laran dari infeksi A.lumbricoides.13 Faktor 
risiko yang dimaksud seperti higienitas 
perorangan masyarakat yang membaik, 
tingkat pengetahuan yang tinggi, sanitasi 
lingkungan yang membaik, tingkat peng-
hasilan yang tinggi, dan status gizi yang 
baik.11 Penurunan  kejadian Ascariasis 
pada murid SDN 25 dan 28 Purus Kota 
Padang mungkin saja terjadi karena ba-
nyak hal, seperti  higienitas perorangan 
masyarakat Purus dan status gizi anak-
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anak disana yang membaik. Namun 
penilaian status gizi tidak dilakukan pada 
penelitian ini. 
 
Tabel  2. Kejadian Ascariasis, Penge-
tahuan Ibu, Higienitas, Sanitasi, 
dan Tingkat Penghasilan 
 F % 
Kejadian Ascariasis   
- Positif 42 34,4 
- Negatif 80 65,6 
Tingkat Pengetahuan Ibu   
- Rendah  63 51.6 
- Tinggi 59 48,4 
Higienitas Perorangan   
- Kurang baik 25 20,5 
- Baik 97 79.5 
Sanitasi Lingkungan   
- Kurang Baik 58 47,5 
- Baik 64 52,5 
Tingkat Penghasilan 
Orangtua 
  
- Rendah 73 59,8 
- Tinggi 49 40,2 
Keterangan: f = frekuensi, % = persentase.  
 
Tabel 2 menjelaskan juga bahwa 
lebih banyak murid-murid yang memiliki 
higienitas perorangan baik yaitu ber-
jumlah 97 orang (79,5%). Sanitasi 
lingkungan pada murid SDN 25 dan 28 
Purus, Kota Padang terlihat bahwa 
hampir separuh responden (47,5%) 
memiliki sanitasi lingkungan yang kurang 
baik. Penelitian ini, mendapatkan hasil 
bahwa lebih banyak orangtua murid 
yang berpenghasilan rendah (59,8%). 
Tabel 3 memperlihatkan menge-
nai hubungan tingkat pengetahuan ibu 
dengan kejadian Ascariasis. Penelitian 
ini mendapatkan bahwa murid yang 
memiliki ibu dengan tingkat pengetahuan 
tentang Ascariasisnya rendah dan 
mengalami Ascariasis berjumlah 22 
orang (34,9%), sedangkan ibu dengan 
pengetahuan yang rendah dan memiliki 
anak yang tidak terinfeksi Ascariasis 
berjumlah 41 orang (65,1%). Hasil uji 
statistik antara tingkat pengetahuan ibu 
dengan kejadian Ascariasis pada murid 
SDN 25 dan 28 Purus, Kota Padang 
tahun 2013 yang menjadi responden 
diperoleh hasil p value 1,00 (p> 0,05), 
dengan demikian tidak terdapat hubu-
ngan yang bermakna antara tingkat 
pengetahuan ibu dengan kejadian Asca-
riasis pada murid SDN 25 dan 28 Purus, 
Kota Padang tahun 2013.  
 
Tabel  3. Hubungan pengetahuan ibu 
dengan kejadian Ascariasis  
Penge-
tahuan 
ibu  
Kejadian 
Ascariasis 
Total p  
Positif Negatif 
F % F % N %  
Rendah 22 34,9 41 65,1 63 100  
Tinggi 20 33,9 39 66,1 59 100 1,00 
Total 42 34,4 80 65,6 122 100  
Keterangan: f = frekuensi, % = persentase, N = 
jumlah, p = nilai p.   
 
Hasil penelitian ini berbeda de-
ngan hasil penelitian Hasan (2012) yang 
menemukan bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara kedua variabel 
yaitu makin tinggi pengetahuan ibu dari 
murid maka makin rendah prevalensi 
Ascariasis yang ditemukan.14  
Peran ibu dalam menjaga kese-
hatan anak sangatlah dominan, karena 
sebagian besar ibu yang merawat, mem-
besarkan, serta membantu mendidik 
anak didalam kehidupan sehari-harinya. 
Tingkat pengetahuan ibu yang kurang 
mengenai kesehatan akan berdampak 
pada kurangnya edukasi kesehatan yang 
seorang anak dapatkan dirumah. Eduka-
si kesehatan yang kurang akan mempe-
ngaruhi perilaku dan kebiasaan seorang 
anak dalam berperilaku hidup bersih dan 
sehat.11 
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Tingginya jumlah anak yang tidak 
terinfeksi namun memiliki ibu yang pe-
ngetahuannya rendah mungkin disebab-
kan karena kejadian Ascariasis dapat di-
pengaruhi oleh multifaktorial, seperti ke-
sadaran orang tua yang tinggi terhadap 
kebersihan sehingga mereka mendidik 
lebih baik tentang kebersihan walaupun 
orang tua murid tersebut tidak memiliki 
pengetahuan tentang Ascariasis.  
 
Tabel  4. Hubungan higienitas perora-
ngan dengan kejadian 
Ascariasis  
Higienitas 
perorang
an 
Kejadian 
Ascariasis 
Total p  
Positif Negatif 
F % f % N %  
Kurang 
baik 
13 52   12 48 25 100 0,06 
Baik 29 29,9 68 70,1 97 100 
 
Total 42 34,4 80 65,6 122 100 
Keterangan: f = frekuensi, % = persentase, N = 
jumlah, p = nilai p. 
 
Tabel 4 menjelaskan mengenai 
hubungan higienitas perorangan dengan 
kejadian Ascariasis pada murid SDN 25 
dan 28 Purus, Kota Padang tahun 2013. 
Hasil penelitian yang didapat adalah 
murid yang memiliki higienitas per-
orangan kurang baik dan mengalami 
Ascariasis berjumlah 13 orang (52%), 
sedangkan murid dengan higienitas 
perorangan kurang baik dan tidak 
menderita Ascariasis berjumlah 12 orang 
(48%). Hasil uji statistik antara higienitas 
perorangan dengan kejadian Ascariasis 
pada murid SDN 25 dan 28 Purus, Kota 
Padang tahun 2013 diperoleh hasil p 
value 0,06 (p> 0,05), dengan demikian 
tidak terdapat hubungan yang bermakna 
antara higienitas perorangan dengan 
kejadian Ascariasis pada murid SDN 25 
dan 28 Purus, Kota Padang tahun 2013. 
Hal ini sama dengan penelitian 
Ariska (2011) di Jambi yang juga men-
dapatkan hasil bahwa jumlah murid yang 
memiliki higienitas perorangan kurang 
baik dengan negatif Ascariasis lebih 
tinggi dibandingkan dengan murid yang 
memiliki higienitas perorangan yang 
kurang baik dan menderita Ascariasis.15 
Higienitas perorangan yang tidak 
baik yang dinilai adalah tidak meng-
gunakan alas kaki saat bermain keluar 
rumah maupun saat bermain di sekolah 
pada jam  istirahat, tidak rutin memotong 
kuku 1x dalam seminggu, jarang men-
cuci tangan dengan sabun sebelum ma-
kan ataupun setelah keluar dari WC/ 
jamban, dan tidak biasa mencuci buah 
ataupun sayuran dengan air mengalir 
sebelum dikonsumsi. Kebiasaan tidak 
menggunakan alas kaki keluar rumah 
termasuk saat bermain di tanah meru-
pakan faktor penyebaran telur A.lum-
bricoides secara tidak langsung. Telur 
yang terbawa pada sela-sela jari kaki 
akan terbawa ke dalam rumah dan 
nantinya akan mudah terhirup dan 
termakan oleh anak tersebut.10 
Tidak adanya hubungan antara 
higienitas perorang dengan kejadian 
Ascariasis pada murid SDN 25 dan 28 
Purus, Kota Padang mungkin saja terjadi 
karena terdapat faktor lain yang tidak di-
teliti dalam penelitian ini yang mempe-
ngaruhi kejadian Ascariasis. Faktor yang 
mempengaruhi Ascariasis selain dari 
faktor eksternal, terdapat faktor internal 
yaitu status gizi anak tersebut. Walaupun 
banyak faktor yang mendukung sese-
orang terinfeksi A.lumbricoides jika 
orang tersebut memiliki status gizi yang 
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baik, tidak akan terjadi penularan dari 
Ascariasis karena terputusnya rantai pe-
nularan saat telur masuk kedalam tubuh 
anak melalui sistem imun yang baik.16-18 
 
Tabel 5. Hubungan sanitasi lingku-
ngan dengan kejadian Ascariasis.  
Sanitasi 
lingkungan  
Kejadian Ascariasis 
Total 
p  
Positif Negatif 
f % f % N % 
Kurang 
baik 
17 29,3 41 70,7 58 100 
0,35 Baik 25 39,1 39 60,9 64 100 
Total 42 34,4 80 65,6 122 100 
Keterangan: f = frekuensi, % = persentase, N = 
jumlah, p = nilai p.  
  
 Tabel 5 memperlihatkan menge-
nai hubungan sanitasi lingkungan de-
ngan kejadian Ascariasis pada murid 
SDN 25 dan 28 Purus, Kota Padang 
tahun 2013. Hasil penelitian pada tabel 5  
menjelaskan bahwa murid yang sanitasi 
lingkungan rumahnya kurang baik dan 
mengalami Ascariasis lebih rendah 
nilainya (29,3%) dibandingkan dengan 
sanitasi lingkungan rumah kurang baik 
dan tidak menderita Ascariasis (70,7%). 
Hasil uji statistik antara sanitasi 
lingkungan dengan kejadian Ascariasis 
pada murid SDN 25 dan 28 Purus, Kota 
Padang tahun 2013 yang menjadi 
responden diperoleh hasil p value 0,347 
(p> 0,05), dengan demikian tidak ter-
dapat hubungan yang bermakna antara 
sanitasi lingkungan dengan kejadian 
Ascariasis pada murid SDN 25 dan 28 
Purus, Kota Padang tahun 2013. 
 Hasil yang didapat ini berbeda 
dengan penelitian Ariska (2011) di Kota 
Jambi yang menyatakan terdapat hu-
bungan antara kedua variabel tersebut.15 
Hal ini mungkin disebabkan karena 
terdapat faktor lain yang mempengaruhi 
kejadian Ascariasis pada SDN 25 dan 28 
Purus, Padang faktor internal seperti 
status gizi yang dapat mempengaruhi 
seorang anak terinfeksi A.lumbricoides.16 
Tabel  6. Hubungan tingkat penghasi-
lan orang tua murid dengan 
kejadian Ascariasis  
Tingkat 
Pengha-
silan  
Kejadian 
Ascariasis 
Total 
p 
Positif Negatif 
F % F % N % 
Rendah  27 37 46 63,0 73 100 
0,59 Tinggi 15 30,6 34 69,4 49 100 
Total 42 34,4 80 65,6 122 100 
Keterangan: f = frekuensi, % = persentase, N = 
jumlah, p = nilai p. 
 
 Hasil penelitian mengenai hubu-
ngan tingkat penghasilan orang tua 
murid dengan kejadian Ascariasis telihat 
pada tabel 6. Murid yang memiliki orang 
tua dengan tingkat penghasilan rendah 
dan mengalami Ascariasis berjumlah 27 
orang (36,9%), lebih sedikit diban-
dingkan dengan yang tidak mengalami 
Ascariasis yang berjumlah 46 orang 
(63%). Hasil uji statistik antara tingkat 
penghasilan orangtua murid dengan 
kejadian Ascariasis pada murid SDN 25 
dan 28 Purus, Kota Padang tahun 2013 
diperoleh p value 0,595 (p> 0,05), de-
ngan demikian tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara tingkat peng-
hasilan orang tua murid dengan kejadian 
Ascariasis pada murid SDN 25 dan 28 
Purus, Kota Padang tahun 2013. 
  Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian oleh Djafar (2008) yaitu 
tidak ada hubungan antara kejadian 
Ascariasis dengan tingkat penghasilan 
orang tua murid. Lain halnya dengan 
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hasil penelitian Pebrisa (2008) pada mu-
rid di Koto Tangah, Padang dan Ginting 
(2003) di Medan dimana terdapat hubu-
ngan antara kejadian Ascariasis dengan 
tingkat penghasilan keluarga.10,19  
  Tingkat penghasilan orang tua 
yang tidak berhubungan dengan keja-
dian Ascariasis pada murid SDN 25 dan 
28 Purus, Kota Padang tahun 2013 bisa 
saja terjadi,  karena walaupun penghasi-
lan orang tua murid yang rendah mereka 
masih dapat memenuhi gizi anak-anak 
mereka. Hasil penelitian mengenai 
karakteristik responden murid SDN 25 
dan 28 Purus didapatkan bahwa 
sebagian besar pekerjaan orang tua 
murid adalah buruh diikuti dengan peda-
gang, dan nelayan.  
 
 
SIMPULAN 
 
Sepertiga murid SDN 25 dan 28 
Purus Kota Padang tahun 2013 menga-
lami Ascariasis. Sebagian besar murid 
memiliki higienitas perorangan yang 
baik.  Lebih dari separuh jumlah murid 
memiliki ibu dengan tingkat pengetahuan 
yang rendah, tempat tinggal dengan sa-
nitasi lingkungan baik, dan berpengha-
silan yang rendah. Tidak ada hubungan 
antara pengetahuan ibu, higienitas 
perorangan anak, sanitasi lingkungan, 
dan tingkat penghasilan orang tua  
dengan kejadian Ascariasis pada murid 
SD 25 dan 28 Purus, Kota Padang tahun 
2013.
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